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Abstrack

This study aims to analyze the strategies for handling bad debts at the Maju Terus Employee Cooperative
at SMK Yohanes XXIII Maumere. The main problem faced by the cooperative is the increasing bad
debts, most of which come from member arrears on daily transactions through the cash-on-account
system, such as purchasing office stationery and photocopy services. This condition affects the
cooperative's liquidity and reduces the effectiveness of services to members. The method used in this
study is a qualitative descriptive approach with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation during internship activities. The research results indicate that the main
causes of bad debts include low member discipline, lack of supervision, and weak credit management
systems. Strategies that can be applied to address these issues include rescheduling payments,
establishing stricter credit rules, increasing supervision, as well as providing guidance and education
to members on the importance of responsibility in payments. The implementation of these strategies is
expected to improve the quality of credit management, maintain the financial stability of the cooperative,
and increase the members' welfare sustainably.

Keywords: Cooperative, Non-performing Loan, Handlinng Strategy

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penanganan kredit macet pada Koperasi Karyawan
Maju Terus di SMK Yohanes XXIII Maumere. Permasalahan utama yang dihadapi koperasi adalah
meningkatnya kredit macet yang sebagian besar berasal dari tunggakan anggota atas transaksi harian
melalui sistem kas bon, seperti pembelian alat tulis kantor dan jasa fotocopy. Kondisi ini berdampak pada
terganggunya likuiditas koperasi serta menurunnya efektivitas pelayanan kepada anggota. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan magang. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penyebab utama kredit macet meliputi rendahnya disiplin anggota, kurangnya pengawasan, serta
lemahnya sistem pengelolaan kredit. Strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
antara lain penjadwalan ulang pembayaran (rescheduling), penetapan aturan kredit yang lebih tegas,
peningkatan pengawasan, serta pembinaan dan edukasi kepada anggota mengenai pentingnya tanggung
jawab dalam pembayaran. Penerapan strategi ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengelolaan
kredit, menjaga stabilitas keuangan koperasi, serta meningkatkan kesejahteraananggota secara
berkelanjutan.

Kata Kunci : Koperasi, Kredit Macet, Strategi Penanganan
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Pendahuluan
Perekonomian Indonesia adalah sistem dari seluruh kegiatan ekonomi yang

berlangsung di Indonesia, di mana masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha bersama-
sama melakukan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Perekonomian Indonesia menurut UUD
1945 dirumuskan dalam Pasal 33, yang menegaskan bahwa perekonomian disusun
sebagai usaha Bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Kegiatan perekonomian
Indonesia diselenggarakan berdasarkan demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan,
efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta
menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi.

Perekonomian nasional disusun sebagai usaha bersama yang berasaskan
kekeluargaan, di mana seluruh kegiatan ekonomi harus dilaksanakan secara adil,
berkelanjutan, dan berorientasi pada kepentingan rakyat Untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Sikka secara adil dan merata, dibutuhkan sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu Pendidikan tinggi yang mampu
mencetak SDM yang unggul adalah Universitas Nusa Nipa. Sebagai lembaga pendidikan
tinggi, Universitas Nusa Nipa (UNIPA) berkomitmen untuk mencetak sumber daya
manusia yang kompeten di bidangnya.

Menurut Menurut Kemendikbud, Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
adalah kebijakan yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai
keilmuan guna mempersiapkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Program ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di luar program
studi, mengembangkan potensi diri melalui berbagai kegiatan seperti proyek di desa,

penelitian, pertukaran pelajar, kewirausahaan, serta pengalaman langsung di dunia
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industri melalui kegiatan magang. Kegiatan magang ini dilaksanakan di Koperasi
Karyawan Maju Terus SMK Yohanes XXIII Maumere.

SMKS YOHANES XXIII MAUMERE merupakan salah satu sekolah jenjang
SMK berstatus Swasta yang berada di wilayah Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sekolah ini didirikan pada tanggal 15 Juli 1985 dengan
Nomor SK Pendirian 17359/ 21.09/1/1985 yang berada dalam naungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 1086
siswa ini dibimbing oleh 55 guru yang profesional di bidangnya. Sebagai Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK),SMKS Yohanes XXIII Maumere memiliki fokus dalam
pengetahuan dan praktik. Selain beregrak dalam bidang pendidikan Sekolah ini juga
mempunyai usaha Koperasi Karyawan.

Koperasi ini bernama Koperasi Karyawan Maju Terus dengan nama singkat
KOPKAR MAIJU TERUS yang didirikan pada tanggal 09 Desember tahun 2000 dan
berkedudukan di Kelurahan Beru, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Dengan berlandaskan UUD 1945 dan berdasarkan asas kekeluargaan,
koperasi ini didirikan dengan maksud dan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
angota masyarakat pada umumnya dalam rangka usaha menggalang terlaksananya
kopersi yang sejahtera, adil dan makmur. Berikut adalah jumlah anggota dalam Koperasi
Maju Terus.

Tabel 1.1; Jumlah Anggota Koperasi Karyawan Maju Terus

Jenis Kelamin Jumlah Anggota
Laki-Laki 24
Perempuan 10
Total 34
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Sumber : Data Wawancara Langsung

Koperasi ini bergerak di bidang usaha simpan pinjam, konsumsi, dan unit
produktif. Penulis ditempatkan di unit simpan pinjam yang memiliki tugas yaitu
mengelola usaha foto copy, jilid, laminating, dan penjualan ATK sekolah sebagai sumber
pendapatan dan penyediaan kebutuhan anggota. Dalam kegiatan magang penulis
menemukan satu masalah yang sering terjadi di koperasi karyawan yaitu kredit macet.
Berdasarkan temuan di lapangan dan hasil wawancara dengan pihak pengurus, sumber
utama dari kredit macet ini bukanlah berasal dari pinjaman uang konvensional, melainkan
dari tunggakan anggota atas penggunaan fasilitas usaha ekonomi koperasi. Secara
spesifik, tunggakan ini muncul dari transaksi harian anggota, seperti pembelian barang
atau layanan dengan sistem “kas bon” atau kredit. Fasilitas yang sering digunakan
meliputi layanan fotokopi, pencetakan dokumen, dan pemenuhan kebutuhan ATK (Alat
Tulis Kantor).

Mayoritas anggota yang terlibat dalam penunggakan adalah guru dan pegawai
SMK Yohanes XXIII Maumere, yang merupakan basis keanggotaan utama dan inti dari
Koperasi Maju Terus. Kondisi kredit macet yang terus meningkat ini menimbulkan
serangkaian dampak negatif yang merugikan secara internal maupun eksternal. Dampak

internal yang paling nyata adalah terganggunya likuiditas koperasi. Uang yang
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seharusnya berputar untuk membiayai operasional, pengembangan usaha atau penyaluran
pinjaman, menjadi tertahan dalam bentuk piutang tak tertagih.

Yang lebih krusial, permasalahan ini secara langsung mengancam pencapaian
salah satu tujuan utama koperasi, yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota melalui
kegiatan ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip gotong royong dan kemandirian.
Kredit macet menghambat kemampuan koperasi untuk memberikan manfaat ekonomi
dan pelayanan optimal bagi seluruh anggotanya. Jika kondisi ini tidak segera diatasi,
potensi pertumbuhan usaha koperasi akan terhenti, dan kepercayaan anggota terhadap
manajemen koperasi pun dapat menuru.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis membuat laporan magang
dengan judul “Strategi penanganan kredit macet pada koperasi maju terus di SMK
Yohanes XXII - Mauemere”.

Tinjauan Teori

Koperasi

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 25 Tahun 1992, koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi, yang kegiatannya
didasarkan pada prinsip koperasi dan sekaligus merupakan gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi juga diatur dalam UUD 1945 Pasal 33 Ayat (1),
yang menyatakan bahwa perekonomian nasional disusun sebagai usaha bersama atas asas
kekeluargaan.

Menurut Hatta dikutip oleh Sattar, dalam (Fitri et al.,2022:2) Koperasi adalah
usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong
menolong. Dari pengertian tersebut koperasi merupakan badan usaha yang berisi
perkumpulan orang-orang atau badan hukum yang bekerja sama untuk menjalankan

sebuah usaha dengan berlandaskan dengan kegiatan yang berdasarkan dengan prinsip
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koperasi sekaligus sebagai pergerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas

kekeluargaan.

Kredit Macet
Menurut Subagyo kredit macet merupakan keadaan dimana kesulitan dalam

melaksanakan angsuran dan pelunasan pada jadwal yang telah ditentukan sesuai isi dan
aturan di dalam perjanjian awal pengajuan yang telah diajukan, penyebab hal ini dapat
terjadi karena unsur kesengajaan pihak debitur ataupun bisa terjadi karena keadaan diluar
prediksi awal yang mengakibatkan debitur tidak dapat melakukan apa yang menjadi
kewajibannya sesuai dengan kesepakatan awal (Arisandi.,et al 2023:3).

Kredit macet pada Koperasi adalah margin dan komitmen anggota koperasi,
sedangkan jangka waktu pinjaman dan stabilitas penjualan tidak mempengaruhi
kredit macet (Lamuntazor.,et al 2024:96). Kredit macet ini menggambarkan suatu situasi
dimana persetujuan pengembalian kredit mengalami risiko kegagalan bahkan cenderung
menuju kearah dimana koperasi memperoleh rugi yang potensial (Santi.,et al 2025:54).
Strategi Penanganan

Menurut Hasibuan S.P Malayu (2017:115) kredit bermasalah harus secepatnya
segera di selesaikan agar dapat meminimalisirkan kerugian yang lebih besar, untuk dapat
dihindari dapat menggunakan dengan cara:

1. Reschedulling (Penjadwalan Ulang) yaitu terjadinya perubahan syarat kredit
yang menyangkut jadwal pembayaran dengan jangka waktu masa tenggang
dan perubahan besarnya angsuran kredit.

2. Reconditioning (Persyaratan Ulang) yaitu perubahan sebagian atau syarat-

syarat kredit yang meliputi perubahan penjadwal pembayaran, jangka waktu,
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tingkat suku bunga, penundaan sebagian atau seluruh bunga dan persyaratan-
persyaratan lainnya.

3. Restructurin (Penataan Ulang) yaitu berupa melakukan perubahan syarat-
syarat perjanjian kredit, atau melakukan konversi sebagian atau tunggakan
bunga menjadi pokok kredit

Metode

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi langsung, serta data sekunder yang bersumber dari
dokumen koperasi dan literatur terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan
secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Untuk menjamin keabsahan data, penulis meggunakan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil dari berbagai metode pengumpulan data sehingga diperoleh

informasi yang valid dan dapat dipercaya.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil
1. Rescheduling

a. Penyesuaian Tanggal Jatuh Tempo
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Unit Simpan Pinjam, pihak
koperasi menetapkan bahwa penagihan kas bon ATK dan layanan jasa lainnya
dilakukan setiap bulan tepat pada tanggal gajian guru serta pegawai SMK
Yohanes XXIII Maumere.

b. Perpanjangan jangka waktu pelunasan
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C.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Unit Simpan Pinjam, koperasi
memberikan kelonggaran waktu bagi anggota yang menunggak dengan syarat

pelunasan dilakukan setiap bulan tepat pada tanggal gajian.

Jadwal Angsuran Baru

Melalui mekanisme, unit simpan pinjam mengakomodasi keterbatasan likuiditas
anggota dengan membagi beban tunggakan ke dalam tenor yang lebih panjang,
yang didukung oleh sub-indikator administrasi berupa kesepakatan tertulis serta

pengawasan arus kas secara berkala

2. Reconditioning

a.

Masa Tenggang (Grace Period)

Adanya fleksibilitas dalam struktur pembayaran yang mana anggota diberikan
penangguhan tagihan tanpa sanksi untuk menjaga stabilitas likuiditas mereka,
namun tetap disertai dengan sub-indikator keberlanjutan akses layanan pada unit
jasa lain seperti fotokopi dan jilid.

Peninjauan Skema Kas Bon

Secara teknis, kebijakan ini menunjukkan komitmen lembaga dalam menjaga
stabilitas arus kas melalui mekanisme mitigasi risiko, di mana penilaian
kelayakan (kredit) menjadi tolok ukur utama dalam pemberian fasilitas kasbon.
Keringanan Denda

Kebijakan ini menunjukkan bahwa organisasi tidak hanya mengedepankan
aspek profit semata, tetapi juga mengimplementasikan nilai humanis melalui

mekanisme pengampunan denda sebagai solusi atas kendala likuiditas anggota.

3. Restructuring

a.

Konversi ke Simpanan
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Kebijakan pemotongan SHU secara otomatis menunjukkan langkah strategis
dalam manajemen risiko kredit untuk menekan rasio kredit macet (Non-
Performing Loan) dengan memanfaatkan hak bagi hasil anggota sebagai
jaminan pelunasan.

b. Konsolidasi Utang
Melalui penggabungan total utang dari unit simpan pinjam dan unit toko,
lembaga menerapkan mekanisme satu pandangan terhadap profil risiko anggota,
yang memungkinkan pemantauan kewajiban secara lebih komprehensif dan

akurat.

c. Pemotongan Gaji Otomatis
Pengurus koperasi dan bendahara gaji menunjukkan adanya integrasi sistem
penggaji dengan administrasi piutang, yang bertujuan untuk meminimalisir
risiko gagal bayar serta meningkatkan efisiensi operasional dalam pemungutan
angsuran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa
penanganan kredit bermasalah di Unit simpan pinjam tidak terlepas dari aktivitas
administratif yang terstruktur, seperti rekapitulasi piutang anggota dan pencatatan
transaksi harian. Kegiatan ini menjadi fondasi penting dalam memperoleh data yang
akurat terkait kondisi keuangan anggota serta tingkat kelancaran pengembalian kredit.
Melalui data tersebut, lembaga dapat mengidentifikasi sejak dini potensi terjadinya kredit
macet sehingga langkah antisipatif dapat segera dilakukan.

Rekapitulasi piutang anggota berperan sebagai alat kontrol internal yang efektif

dalam memantau perkembangan kewajiban anggota dari waktu ke waktu. Data piutang
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yang tersusun secara sistematis memungkinkan pengurus untuk melakukan evaluasi
berkala terhadap kemampuan bayar anggota. Hal ini sejalan dengan teori manajemen
kredit yang menekankan pentingnya monitoring berkelanjutan guna meminimalkan risiko
kerugian lembaga Dengan demikian, pengambilan keputusan terkait kebijakan kredit
dapat dilakukan berdasarkan informasi yang valid dan dapat dipercaya.

Dari sisi penerapan strategi, penanganan kredit bermasalah tidak hanya dilakukan
melalui pendekatan administratif, tetapi juga melalui komunikasi persuasif kepada
anggota. Secara keseluruhan, langkah-langkah yang diambil Lembaga Sekolah dalam
menangani kredit bermasalah dapat dinilai cukup efektif dalam menjaga stabilitas
keuangan koperasi dan kesejahteraan anggotanya. Kombinasi antara pengelolaan
administratif yang tertib, penerapan prinsip kepercayaan, serta pendekatan kekeluargaan
menjadi kekuatan utama dalam meminimalkan risiko kredit macet. Dengan penguatan
sistem dan komitmen bersama, strategi ini berpotensi memberikan dampak positif yang

berkelanjutan bagi keberlangsungan koperasi.

Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penanganan kredit bermasalah di unit simpan pinjam dilaksanakan melalui perpaduan
antara pengelolaan administratif yang tertib dan pendekatan sosial yang humanis.
Rekapitulasi piutang anggota serta pencatatan transaksi harian terbukti menjadi instrumen
penting dalam menyediakan data keuangan yang akurat, sehingga lembaga mampu
melakukan pemantauan, evaluasi, dan pengambilan keputusan secara tepat guna

meminimalkan risiko kredit macet.
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Selain itu, penerapan prinsip kepercayaan dan asas kekeluargaan menunjukkan
bahwa strategi penanganan kredit tidak semata-mata berorientasi pada aspek finansial,
tetapi juga mempertimbangkan hubungan sosial dan tanggung jawab moral anggota.
Meskipun masih dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya
dan kedisiplinan anggota, strategi yang diterapkan secara keseluruhan dinilai cukup
efektif dalam menjaga stabilitas keuangan koperasi.

Oleh karena itu, dengan evaluasi dan penyempurnaan yang berkelanjutan, sistem
penanganan kredit bermasalah di Unit simpan pinjam berpotensi mendukung
keberlanjutan koperasi serta meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

Saran

Berdasarkan pembahasan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan efektivitas penanganan kredit bermasalah di Unit Simpan Pinjam adalah
sebagai berikut:

1. Unit Simpan Pinjam disarankan untuk terus memperkuat sistem administrasi
keuangan, khususnya dalam rekapitulasi piutang anggota dan pencatatan transaksi
harian, agar data yang dihasilkan semakin akurat, tertib, dan mudah digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

2. Perlu dilakukan peningkatan sistem pengawasan dan monitoring kredit secara
berkala dengan prosedur yang lebih terstruktur.

3. Unit Simpan Pinjam diharapkan dapat meningkatkan pembinaan dan edukasi kepada
anggota mengenai pentingnya kedisiplinan dan tanggung jawab dalam memenuhi
kewajiban kredit.

4. Pendekatan persuasif yang berlandaskan prinsip kepercayaan dan asas kekeluargaan

sebaiknya tetap dipertahankan, namun perlu diimbangi dengan kebijakan yang jelas
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dan konsisten agar tidak menimbulkan kelonggaran yang berlebihan dalam
pengelolaan kredit.

5. Disarankan agar Unit Simpan Pinjam melakukan evaluasi dan penyempurnaan
kebijakan penanganan kredit secara berkelanjutan dengan menyesuaikan kondisi
sosial, ekonomi, dan karakteristik anggota. Dengan demikian, strategi yang
diterapkan dapat semakin efektif dalam menjaga stabilitas keuangan koperasi serta

mendukung keberlanjutan dan kesejahteraan seluruh anggotanya.
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